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I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Muara sungai atau estuari merupakan wilayah pesisir semi tertutup yang 

mendapatkan aliran air tawar dari daratan serta mempunyai hubungan bebas 

dengan laut terbuka (Rizal et al. 2017; Rositasari dan Sri, 1994; Clark, 1999 

dalamZulhaniarta et al. 2015). Menurut Arizuna et al.(2014) perairan muara 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan laut maupun perairan air tawar. 

Salinitas air di wilayah ini sangat bervariasi karena adanya pengaruh atau 

masukan air laut dan air tawar tersebut. Bercampurnya kedua jenis air tersebut 

dipengaruhi pasang surut yang berlangsung secara berkala yang juga akan 

berdampak pada zat hara. 

Zat hara merupakan zat-zat yang diperlukan dan mempunyai pengaruh 

terhadap proses dan perkembangan hidup organisme. Zat hara digunakan untuk 

metabolisme atau proses fisiologi organisme serta dimanfaatkan oleh tumbuhan 

sebagai sumber bahan makanan (Putri et al. 2014; Simanjuntak, 2012). Menurut 

Maslukah et al.(2014) tinggi rendahnya kelimpahan organisme tumbuhan air di 

suatu perairan tergantung pada konsentrasi zat hara atau nutrien pada perairan 

karena nutrien menjadi faktor pembatas pertumbuhan. 

Zat hara yang penting di lingkungan perairan adalah nitrogen dan fosfor. 

Kedua zat hara ini memiliki peran vital bagi pertumbuhan fitoplankton atau alga 

yang biasa digunakan sebagai indikator kualitas air dan tingkat kesuburan suatu 

perairan (Utami et al. 2016). Nitrogen (N) merupakan nutrien penting untuk 

fitoplankton dan merupakan elemen pembatas pertumbuhan fitoplankton di 

perairan (Meirinawati dan Muswerry, 2017) sedangkan fosfor (P) berfungsi dalam 

penyimpanan dan transfer energi dalam sel serta berfungsi dalam sistem genetik 

(Putri et al. 2014). 

Senyawa nitrogen (amonia, nitrat dan nitrit) di perairan secara alami berasal 

dari metabolisme organisme perairan dan dekomposisi bahan-bahan organik oleh 

bakteri pengurai. Sumber alami amonia, nitrat dan nitrit adalah siklus nitrogen 

sedangkan sumber dari aktivitas manusia berasal dari penggunaan pupuk nitrogen, 

limbah industri dan limbah organik manusia (Susana, 2004). Senyawa fosfor yang 



 
 

 
 

dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan adalah fosfat. Fosfat dalam perairan 

berasaldari sumber alami seperti erosi tanah, pelapukantumbuhan,dari laut atau 

perairan itu sendiri (siklus fosfor) serta buangan dari hewan yang dengan adanya 

bakteri akan terurai menjadi zat hara (Lestari, 2016). 

Nitrogen dan fosfor merupakan nutrien essensial (makro) yang diperlukan 

bagi pertumbuhan organisme. Namun jika jumlah nitrogen dan fosfor dalam 

perairan berlebih justru akan menimbulkan dampak negatif yang dapat 

menurunkan kualitas perairan. Menurut Arizuna et al. (2014) pengkayaan zat hara 

mengakibatkan terjadinya penurunan kandungan oksigen di perairan, penurunan 

biodiversitas dan terkadang memperbesar potensi munculnya jenis fitoplankton 

berbahaya. Ndani (2016) menyatakan peningkatan kadar fosfat dalam perairan 

akan menyebabkan terjadinya ledakan populasi (blooming) fitoplankton yang 

akhirnya dapat menyebabkan kematian ikan secara massal. 

Muara Banyuasin merupakan perairan yang sangat dipengaruhi oleh 

kegiatan manusia terutama dari daratan. Masukan air dari darat cukup banyak 

karena adanya aliran sungai yang bermuara seperti Sungai Banyuasin, Sungai 

Lalan dan Sungai Bungin (Zulhaniartaet al. 2015). Unsur-unsur hara yang berasal 

dari daratan dan aktivitas manusia yang masuk ke dalam sungai akan terbawa oleh 

aliran sungai, sehingga mencapai muara sungai yang berpotensi memberikan 

dampak terhadap lingkungan sekitarnya. Masuknya limbah air buangan tersebut 

banyak mengandung unsur hara nitrat, fosfat dan zat organik lain (Siagian, 2015). 

Kondisi hidro-oseanografi seperti arus laut memberikan pengaruh langsung 

terhadap pola penyebaran nutrien di perairan. Hal ini disebabkan sirkulasi arus 

laut dan pasang surut mampu mendistribusi amonia, nitrat, nitrit dan fosfat pada 

satu tempat ke tempat lainnya (Oktaviani et al. 2015). Yin dan Harrison (2000) 

dalam Maslukah et al. (2014) menyatakan bahwa ketersediaan zat hara di muara 

dapat dipengaruhi oleh fluktuasi relatif pasang surut. Pada saat keadaan surut, 

massa air sungai akan lebih dominan, sedangkan saat pasang massa air yang 

dominan adalah air laut. 

Penelitian mengenai kualitas nutrien di Perairan Muara Sungai Banyuasin 

pernah dilakukan pada tahun 2011 oleh Sihombing et al. (2013). Konsentrasi 

nitrat rata-rata yang diperoleh 0,019 mg/l dan konsentrasi fosfat rata-rata 0,096 



 
 

 
 

mg/l. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa nilai konsentrasi nitrat dan 

fosfat masih tergolong baik dan normal. Akan tetapi penelitian mengenai 

konsentrasi N-nitrogen dan fosfat pada Muara Sungai Banyuasin serta kaitannya 

dengan dinamika pasang surut belum pernah dilakukan. Berdasarkan hal tersebut 

perlu adanya kajian mengenai konsentrasi amonia, nitrat, nitrit dan fosfat pada 

saat keadaan pasang maupun surut. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Pemanfaatan lahan sekitar Muara Sungai Banyuasin didominasi oleh 

kegiatan industri dan aktivitas masyarakat sekitar akan mepengaruhi kondisi 

perairan. Limbah dari industri dan daratan akan memberikan kontribusi terhadap 

konsentrasi nutrien pada perairan. Nutrien N dan P dalam konsentrasi optimum 

merupakan nutrien essensial yang diperlukan bagi pertumbuhan organisme. 

Namun jika jumlah amonia, nitrat, nitrit dan fosfat dalam perairan berlebih akan 

menimbulkan dampak negatif yang akan menjadi pencemar serta menurunkan 

kualitas perairan. 

Limbah atau buangan yang mengandung unsur hara (amonia, nitrat, nitrit 

dan fosfat) akan terbawa oleh aliran Sungai Banyuasin, Sungai Lalan dan Sungai 

Bungin hingga mencapai daerah muara. Nutrien yang terdapat di muara sungai 

akan menyebar. Pola sebaran akan dipengaruhi oleh fenomena oseanografi 

terutama pasang surut yang terjadi. Berdasarkan rumusan masalah diatas, perlu 

adanya kajian mengenai analisis konsentrasi amonia, nitrat, nitrit dan fosfat 

berdasarkan pengaruh pasang surut di perairan Muara Banyuasin. Oleh karena itu, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kandungan N-Nitrogen (amonia, nitrat, nitrit) dan fosfat di kawasan 

Muara Banyuasin, Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana kandungan dan pola sebaran amonia, nitrat, nitrit dan fosfat pada 

saat kondisi pasang dan surut? 

Rumusan masalah pada penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan alir 

penelitian yang disajikan pada Gambar 1. 

 

 



 
 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis konsentrasi N-Nitrogen (amonia, nitrat, nitrit) dan fosfat pada 

kondisi pasang dan surut di Muara Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan. 

2. Mengkaji pola sebaran konsentrasi N-Nitrogen (amonia, nitrat, nitrit) dan 

fosfat terhadap kondisi pasang dan surut di Muara Sungai Banyuasin, Sumatera 

Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

perbandingan konsentrasi amonia, nitrat, nitrit dan fosfat saat keadaan pasang dan 

surut sebagai indikator produktivitas perairan. Informasi ini diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam pengambilan keputusan pengelolaan kawasan pesisir dan 

Muara Banyuasin dengan mempertimbangkan seluruh aspek yang terlibat. 
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